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ISLAM DAN PENDIDIKAN MULTIKULTURAL

kalkulasi yang rigit, sudah bisa dipastikan bahwa keanckaragaman
manusia boleh dibilang memiliki kompleksitas yang lebih tinggi bila

makhluk berbudaya dengan segala perbedaannya baik berdasarkan

etnik, ras, maupun b

angsa. Perbedaan budaya yang beraneka ragam itu

kemudian dikena} dengan istilah “keanekaragaman budaya” atau fazim
pula disebut multikultural Islam dengan perangkat sumber utamanya

sumber ajaran Islam tersebut, nilai-nilai Islam sangat ideal untuk di-
transformasikan dalam kerangka teoritik maupun praktik pendidikan

multikultural.
Kata-kata kunci:

Multikulturalisme, pembelajaran PAL dan nasionalisme,

A. Pendahuluan

Dengan luas wi layah 1.990.250 kmz2, 17.504 puiau, 1.340 suku, dan

546 bahasa,' Indonesig

digolongkan sebagai negara multikultural besar dj

dunia. Kondisi sosio-kalturzl maspan googralis yang begity beragare dan

-_—

*
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~ Banjarmasii.

arbiyah dan Keguruan UIN Antasari, J1. A. Yani Km 4.5

'Data dari Sensus Penduduk terakhir yang dilakukan oleh BPS (Badan

' (
Pusat Statistik) Republik Indonesia, hl_t]g:f/bramlx.co.id!tugas/9432 (akses, 12

- Desember 2015).
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luas tersebut sering disebut sebagai modal dasar pembangunan nasional,
namun diakui atau tidak keragaman ini ternyata menyisakan masalah yang
dapat ditakar sebagai problematika tingkat nasional, seperti nepotisme,
separatisme, radikalisme, anarkis, dan bahkan hilangnya rasa kemanusiaan
yang gejala dan bahkan peristiwanya secara miris sudah dapat disaksikan
dalam kehidupan. Peristiwa “Sampit Berdarah” yang terjadi pada 25
Februari 2001 misainya, telah menyebabkan ratusan Etnis Madura
terbunuh.? Peristiwa ini merupakan contoh nyata betapa multikultural sarat
dengan kratrgrh persrlem.

Umumnya pemerhati sosial budaya menandaskan bahwa salah satu
faktor pemicu peristiwa kerusuhan —misalnya peristiwa Sampit dan begitu
pula peristiwa pertikaian antar suku lainnya— adalah adanya perbedaan
kultur wang terdapat khususnya pada masyarakat majemuk. Samuel P.
Huskington menyebutkan bahwa terjadinya berbagai konflik sosial dan etnis
diberbagai belahan dunia disebabkan oleh perbedaan budaya yang semakin
tajam.” Bahkan perbedaan kultur inilah yang menjadikan pemicu awal yang
mendasar mengapa perang antar suku ini bisa terjadi walaupun perbedaan
tersebut begitu sederhana. Permasalahan senjata tajam misalnya, bagi Etnis
Dayak senjata tajam sangatlah dilarang untuk dibawa ke tempat umum.
Menurut mereka apabila ada sesorang membawa senjata tajam di tempat
umum sekalipun dia hanya bertamu tetap saja dianggap sebagai ancaman
atau ajakan untuk berkelahi. Lain halnya dengan Etnis Madura mereka biasa
menyelipkan senjata tajam itu ke mana saja, dan hal seperti itu jumrah di
daerah kelahirannya di Madura. Menurut Etnis Dayak, senjata tajam
bukanlah untuk melukai seseorang, apabila hal tersebut sampai tejadi maka
hukum adat pun berlaku bagi pelakunya.4 Nampaknya pesan moral dari
pepatah “di mana bumi dipijak di sana langit dijunjung” belum cukup
mendewasakan hangsa ini untuk dapat mengerti dan memahami kebiasaan
orang lain.

Zhitps://id.search.yahoo.com/yhs/search; yli=AwrxgzY nt2x W3 AcAjzX3R
Ox.: yle=X1MDM]ExNDezMzU10Q (Akses, 12 Desember 2015).

*Yaya Suryana, dkk, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan
Jati Diri Bangsa, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), h.17.

“https://fauzanazima25071995 _wordpress.com/2014/06/08/konflik-antara-
suku-di-indonesia/ (Akses, 12 Desember 2013).
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Pasca konflik dari berbagai peristiiwa yang terjadi biasanya
pemerintah melakukan salah satu atau beberapa hal:
1. Proses Pengadilan, ~yiten sded wttn dein edive vden pheli -y ‘ea'thet
konflik diarahkan wntuk menyerahkan solusi konfliknya pada pengadilan
~ negeri melalui gugatan penggugat kepada tergugat. Apabila perdamaian
tidak tercapai, maka hakim akan memeriksa kasusnya dan mengambil
keputusan.

2. Legislasi, yaita penyelesaian konflik melalul perundang-undangan, yang
dikeluarkan oleh lembaga legislatif. Konflik yang diselesaikan dengan
cara ini adalah komflik yang besar dan meliputi populasi yang besar,
tetapi mempunyai pengaruft (erfadap ndivide anggota  popufast,
misalnya konflik mengenai batas daerah dan konflik pemekaran wilayah.
Konflik-konflik ini diselesaikan melalui dikeluarkannya undang-undang
dan atau peraturan pemerintah.

3. Mediasi, yaitu proses menyelesaikan suatu konflik melalui bantuan
madiatr MMadistar merupakan seseorang atau suatu tim yang melakukan
intervensi konflik atas permintaan pihak-pihak yang terlibat konflik.
Mediasi memerlukan beberapa proses sebagai berikut: Mengidentifikasi
kebutuhan intervemsi, pemetaan konfitk, melakukan dengar pendapat,
mengembangkan iklim konflik yang kondusif, transformasi elemen
konflik, merumuskan alternatif keputusan bersama, memilih satu
alternatif yang disepakati bersama, melaksanakan kesepakatan. Solusi
mediasi inilah yang paling sering digunakan untuk mengatasi konflik
terutama konflik antar kelompok atau konflik antar individu. Contohnya
proses mediasi dalam konflik politik dan sosial di Indonesia. Kasus yang
pernah terjadi, mediasi dalam konflik sosial di Poso, konflik sosial di
Malukun dan Maluku Utara, serta konflik antara Pemerintah RI dan
Gerakan Aceh Merdeka (GAM). Konflik Poso melibatkan kelompok
masyarakat Kristen dan kelompok masyarakat Islam dengan mediator
Pemerintah RI. Proses mediasi delern konflik i menghesilkam
Perjanjian Malino I yang bisa menyelesaikan konflik tersebut secara
formal. Mediasi konflik sosial di Maluku dan Maluku Utara
mcnghasilkan Pcrjanjian Malino IT. Di samping itu, mcdiasi konflik
antara Pemerintah RI dan GAM menghasilkan nota kesepahaman antara
Pemerintah RI dan GAM.

4. Rekonsiliasi, yaitu proses mengatasi konflik yang mentransformasi
kepada keadaan sebelum terjadinya konflik, yaitu keadaan kehidupan
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yang harmonis dan damai. Proses rekonsiliasi dibagi menjadi tiga tahap
yaitu: pihak yang terlibat konflik, korban, dan pelanggar memilih
mediator yang dihormati kedua belah pihak. Mediator bekerja untuk
menciptakan situasi yang saling memaafkan dan menyelesaikan. Dalam
proses ini, kehormatan dan martabat kedua belah pihak petlu dijunjung
tinggi dan dipulihkan kembali. Lambang unjuk saling memaafkan
diwujudkan lewat pelaksanaan ritual tertentu.’

Beberapa model upaya di atas lebih pada upaya kuratif pasca
terjadinya peristiwa pertikaian dan umumnya membawa hasil bagi
terciptanya kembali hubungan yang damai. Namun demikian, upaya ini
harus pula diikuti dengan upaya-upaya preventif lewat internalisasi nilai-
nilai yang kurang lebihnya dapat menjadikan fakta multikultural sebagai
potensi bangsa yang secara rasional dapat dijadikan sebagai modal dasar
bagi kemaipan. nemhangunan. nasional.. Nilai-nilai. tersehut. senparti. qotong”
royong, toleransi, kesejajaran, kemitraan, dan perdamaian.

Dalam rangka internalisasi nilai-nilai luhur tersebut di atas,
pendidikan multikuliural memiliki peran strategis untuk membangun cara
berpikir dan karakter peserta didik ke arah tataran yang mengerti
kemajemukan bermasyarakat, empati dan simpati terhadap problem
kemanusiaan seperti penindasan, kemiskinan, pembantaian, dan sebagainya.
Pendidikan yang berlangsung bukan sekadar penanaman wacana melalui
proses indokirinasi otak, tetapi melatih keterampilan berpikir dan kesiapan
menghadapi masalah konkret dalam konteks masyarakat multikultural.

Tulisan ini secara khusus bertujuan mengemukakan konsep PAI
berwawasan multikultural yang menurut hemat penulis sangat efekiif dalam
menumbuhkan kesadaran peserta didik akan pentingnya menghayati nilai
kesamaan dalam perbedaan, sebab konsep PAI berwawasan multikultural ini
bermuara dari sumber pokok ajaran Islam itu sendiri, yakni Alquran dan
Hadis yang sesungguhnya sarat dengan ajaran yang mengusung nilai-nilai
ideal yang diperlukan dalam menyikapi berhagai perhedsan. Melalui
pembelajaran PAI berwawasan multikuitural ini diharapkan dampak
kajiannya tertanam secara laten, dimana segala pemikiran, sikap, dan

SWirawan, Konfilk dan Manajemen Konflik Teori, Aplikasi, dan Penelitian
(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), h.184-196.

N
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sisi Allah Swi, sekecﬂ apapun juga, sebagaJmana pesan yang tertuang dalam
QS. Al-Zalzalah. Tentu saja dalam pembahasannya tidak dapat lepas dari
konsep-konsep Barat tentang multikulturalisme, mengingat konsep-konsep
Barat telah ada dan mapan terlebih dahulu. Namun demikian penulis tetap
selektif dalam memilah dan memilih, sehingga pengadopsian konsep-
konsep Barat tersebut tetap memperhatikan konsep-konsep pundamental
ajaran Islam.

B. Kiias Sejarah Awal Munculnya Pendidikan Multikuliural

Gagasan awal pendidikan multikultural muncul di awal-awal tahun
1980-an. Bermula dari aktivitas para peneliti dan aktivis pendidikan
progressif yang mendirikan lembaga sekolah yang berlandaskan pendidikan
multikultural. Tokohnya antara lain adalah James Bank. Dia yang
membumikan konsep pendidikan multikultural menjadi ide persamaan
pendidikan. Kemudian pada pertengahan dan akhir tahun 1980, muncul lagi
sekelompok satjana, di antaranya Carl Grant, Christine Sleeter, Geneva Gay
dait Sonia Nicto. Mereka memberikan wawasan lebih luas lagi mengenai
pendidikan multikultural, memperdalam kerangka ketja, dan membumikan
ide persamaan pendidikan, serta menghubungkannya dengan transformasi
dan perubazhan sosial.®

Pendidikan multikultural semakin mengedepan di Amerika Serikat
dengan adanya tuntutan warga Amerika ketununan Afrika Latin (Hispanic),
warga pribumi dan kelompok marjinal lain terhadap persamaan kesempatan
pendidikan. Selain itu didorong pula oleh adanya usaha komunitas
pendidikzn  profesionsd  wook  merdberfkzm  sofust terhadeup  masakn
pertentangan ras dan rendahnya prestasi kaum minoritas di sekolah.
Prudence Crandall tokoh pendidikan multikultural saat itu secara intensif
menyebaikan pandangan tentang arti penting latar belakang peserta didik,
baik ditinjau dari aspek budaya, etnis, dan agamanya. Pendidikan yang
memperhatikan secara sungguh-sungguh latar belakang peserta didik
merupakan cikal-bakal bagi munculnya pendidikan multikultural.” Dengan

SRanks, J 1992), dalam Husniyatus Salamah Z, Pendidikan Multikultural:
Upaya Membangun Keberagamaan Inklusif di Sekolah, http:/fitk.uinsby.ac.id
(Akses, 14 Desember 2015).

™. Al Yagir, Pendidikan Wediikdirares Cross - dh & e s
untuk Demokrasi dan Keadilan, (Y ogyakarta: Pilar Media, 2005), h.13-15.

N
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budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat plural sehingga peserta
didik kelak memiliki kekenyalan dan kelenturan mental bangsa dalam
menyikapi konflik sosial di masyarakat.'®

Berdasarkan definisi tersebut, maka pendidikan multikultural adalah
suatu usaha sadar dalam rangka pembelajaran dan internalisasi nilai-nilai
positif dalam menghadapi keragaman dalam budaya. Pendidikan tersebut
dimulai dengan pembelajaran dan penerapan melalui pembiasaan
memahami berbagai perbedaan yang ada pada teman satu kelas atau satu
sekolah. Dan diharapkan pembiasaan ini bersifat laten tertanam pada diri
peserta didik sehingga menjadi karakter sebagai ciri kepribadiannya.

2. Fungsi dan Urgensi Pendidikan Muliikultural bagi Nasionalisme
Kehangsaan
The National Council for Social Studies mengajukan sejumlah
fungsi yang menunjukkan pentingnya eksistensi Pendidikan Multikultural.
Fungsi tersebut sebagai berikut:

a. Memberi konsep diri yang jelas.

b. Membantu memahami pengalaman kelompok etnis dan budaya ditinjau
dari sejarahnya.

¢. Membantu memahami bahwa konflik antara idealitas dan realitas itu
memang ada pada setiap masyarakat.

[

. Membantu mengembangkan pembuatan keputusan (decision making),
partisipasi sosial dan keterampilan kewarganegaraan (citizenship skills).
e. Mengemal keheragamem delhern penggorasn teiesa,!?

Selain itu pendidikan multikultural memberikan tekanan bahwa
sckolah pada dasarnya berfungsi mendasari perubahan masyarakat dan
meniadakan penindasan dan ketidakadilan. Jalan di atas dapat dirinci
menjadi tiga macam perubahan, yaitu perubahan diri, perubahan sekolah
dan persekolahan, den perubaban masyarakat.

“Musa Asy’arie, Pendidikan Multikultural dan Konflik 1-2, dalam www.
Kompas.co.id. {Akses, 10 Desember 2015).

“hitp ://manusiapinggiran.blogspot.com/konsep-pendidikanmultikultul.
html#ixzz3sMyblp51 (Akses, 14 Desember 2015).

~3
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Perubahan diri dimaknai sebagai perubahan yang dimulai dari diri
peserta didik sendiri yang lebih menghargai orang lain agar bisa hidup
damai dengan sekelilingnya. Kemudian diwujudkan dalam tata tutur dan
tata perilakunya di lingkungan sekolah dan berlanjut hingga masyarakat.
Karena sekolah merupakan agen perubahan maka diharapkan ada perubahan
yang dapat terjadi di masyarakat, seiring dengan terjadinya perubahan yang
terjadi di lingkungan sekolah. Ketiga perubahan tersebut sangat berkaitan
agar peserta didik nantinya dapat tumbuh menjadi manusia yang mampu
menghadapi berbagai pluralisme budaya.

Adapun urgensi pendidikan multikultur sangat rasional untuk
diselenggarakan kalau kita kaitkan dengan kelaziman konflik di masyarakat
sebagai konsekuensi dinamika kohesivitas sosial masyarakat. Oleh karena
itulah maka keberaiddaan pendidikan multikultural sebagai strategi
pendidiken yang diaplikesikean pada semua ienis mata pelajaran, dengan
cara menggunakan perbedaan-perbedaan kultural yang ada pada peserta
didik sangat diperlukan, dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Secara falsafail, perndidikan multikuliural inheren sudah ada sejak bangsa
Indonesia ada. Falsafah bangsa Indonesia adalah suka gotong royong,
membantu, menghargai antara suku dan lainnya.

2. Pendidikan multikultural memberikan secerca harapan dalam mengatasi
berbagai gejolak masyarakat yang terjadi akhir-akhir ini. Keberhasilan
pendidikan tetapi dengan mengabaikan ideologi, nilai-nilai, budaya,
kepercayaan dan agama yang dianut masing-masing suku dan etnis harus
dibayar mahal dengan terjadinya berbagai gejolak dan pertentangan antar
etinik dan suku. Salah satu penyebab muinculnya gejolak seperti ini adalah
model pendidikan yang dikembangkan selama ini lebih mengarah pada
pendidikan kognitif intelektual dan keahlian psikomotorik yang bersifat
teknis semata. Padahal kedua ranah pendidikan ini lebih mengarah
kepada keahlian yang berkemungkinan lepas dari ideologi dan nilai-nilai
yang ada dalam tradisi masyarakat, sehingga terkesan monolitik berupa
nilai-nilai ilmiah akademis dan teknis empiris. Sementara menurut
pendidikan multikultural, adalah penting pendidikan yang senantiasa
menjunjung tinggi nilai-nilai keyakinan, heterogenitas, pluralitas apapun
aspeknya dalam masyarakat.

3. Pendidikan multikultural menentang pendidikan yang berorientasi bisnis.
Pendidikan yang diharapkan oleh bangsa Indonesia sebenarnya bukanlah
pendidikan keterampilan semata, melainkan pendidikan yang harus
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mengakomodir semua jenis kecerdasan, yang sering disebut kecerdasan
ganda (multiple intelligence). Menurut Howard Gardner, kecerdasan
ganda yang perlu dikembangkan secara seimbang adalah kecerdasan
verbal linguistic, kecerdasan logika matematika, kecerdasan fisik
kinestetik, kecerdasan dalam bidang musik, kecerdasan yang terkait
dengan lingkungan slam, kecerdasan inferpersonal dan kecerdasan
intrapersonal. Jadi, jika keterampilan saja yang dikembangkan maka
pendidikan itu jelas berorientasi bisnis.

Pendidikan multikultural sebagai resistensi fanatisme yang mengarah
pada jenis kekerasan. Kekerasan muncul ketika saluran perdamaian
sudah tidak ada lagj.'%ee

Konsep Dasar Pembelajaran PAI berwawasan Multikultural

Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Alquran dan Hadis
Nilai-nilai pendidikan multikultur dalam Alquran dan hadis dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a.

Nilai Andragogi, maksudnya bahwa sekolah adalah lembaga dalam
rangka mengawal pendewasaan diri peserta didik. Dalam hal ini fungsi
guru adalah sebagai fasilitator, bukan menggurui. Oleh karenanya relasi
antara guru dan peserta didik hendaklah bersifat multicommunication.
Pendidikan dengan demikian menjadi sarana bagi ajang kreativitas,
menempa minat, menyalurkan bakat peserta didik."®

Nilai perdamaian, maksudnya bahwa Islam adalah agama rahmat bagi
sekalian alam. Memiliki misi menyebarkan kedamaian kepada semua
umat manusia. Islam melarang jihad terhadap orang-orang non-muslim
yang menyatakan ingin hidup rukun dan damai. Sikap hidup damai
bersama penganut agama lain telah dicontohkan oleh Nab; Muhammad
Saw, dan tidak melancarkan jihad terhadap orang minoritas, yaitu Yahudi

“H.AR. Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Pedagogik

Transformatif untuk Indonesia, (Jakarta: Grasindo, 2002), h.105.
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karena mercka telah menyatakan diri untuk terikat dalam konirak
kenegaraan.!”

- Nilai kearifan, yatg ‘clicndine delenn pnum Weon ‘erdeme S

tasawuf. Jelas sekali ajaran ini menganjurkan prinsip-prinsip kehidupan
yang egaliter. Seorang dipandang bijak dalam perspektif sufisme
manakala ia mampu menurunkan dan mengekpresikan Aub6 ila Allah
kepada orang-orang atau apa saja yang ada di sekitarnya.

- Nilai toleransi, bahwa dalam ajaran Islam ada ajaran yang disebut dengan

tasamuh. Melalui ajaran ini umat Islam dapat diarahkan untuk bergaul
dengan pola pergaulan yang luwes dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan, baik antar atau intern umat beragama sehingga
munculah relasi yang harmonis tanpa banyak mempersoalkan berbagai
perbedaan yang ada. '®

. Pengembangan  Materi Pendidikan Muliikuliural dalam

Pembelajaran PAI

Materi Alquran dan Hadis
dalam menentukan ayat-ayat pilihan, selain ayat-ayat tentang

keimanan juga perlu ditambah dengan ayat-ayat yang dapat memberikan
pemahaman dan penanaman sikap ketika berinterakst dengan orang yang
berlainan agama, sehingga sedini mungkin sudah tertanam sikap toleran,
inklusif pada peserta didik, yaitu:

1) Materi yang berhubungan dengan pengakuan Alquran akan adanya

pluralitas dan berlomba dalam kebaikan.
2o (R ol G Toand o ol 5 B 5 sl i i 50 By 1R
(V£A) il

Artinya:“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat)
kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan
kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu” (QS. Al-Bagarah 148).

"Ali Maksum, Paradigma Pendidikan Universal, (Y ogyakarta: IRCISoD,

2004), h.272.

"*Yaya Suryana, dkk, Pendidikan Multiladnral, 325,
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2) Materi yang berhubungan dengan pengakuan koeksistensi damai dalam
hubungan antar umat beragama.
sy 58 o 800 0 08 0 5 O 8 10 8 ol o 0 RS
Artinya: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak

{pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berlaku adil” (QS. Mumtahanah 8).

3) Materi yang berhubungan dengan keadilan dan persamaan.
U e O i iy Al B 05 ol iy sy Ay i 1 Gl G g
153 Y5 3 338 51 30015 L5 485 480503 iy 5 G

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada
Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa
yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat
sejauh-jauhnya” (QS. An-Nisa 135).

Hadis-hadis Rasulullah Saw vang berkaitan dengan pendidikan
multikultural ini misalnya Hadis Qudsi riwayat Imam Muslim yang
mengajarkan agar kaum Muslimin bersikap adil dengan memberikan hak
sescorang atau sekclompok orang secara proporsional. Rasulullah Saw
bersabda: “Allah Swt berfirman: “Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya
Aku telah mengharamkan kedzaliman terhadap diri-Ku sendiri, dan Aku
telah menjadikannya haram pula di antara kalian, maka janganlah saling
mendzalimi”.

Ada pula hadis riwayat Turmudzi dan Ibnu Majah yang mengajarkan
untuk menjalin komunikasi meskipun dengan non Muslim, Rasulullah Saw
bersabda: “Apabila salah seorang ahli kitab mengucapkan salam kepada
kalian, maka jawablah dengan “wa’alaikum”.

Ada pula hadis yang mengajarkan untuk menciptakan perdamaian
dan rasa aman bagi kehidupan sefuruh umat manusia tanpa membedakan
suku, ras, antar golongan, dan agama. Hadis tersebut diriwayatkan oleh
Imam al-Khatib dari Ibnu Mas’ud ra, sesungguhnya Rasulullah Saw
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bersabda: “Siapa yang menyakiti seorang kafir dzimmi, maka aku kelak
yang akan menjadi musuhnya. Dan siapa yang menjadikanku sebagai
musuhnya, maka aku menuntutnya pada hari kiamat”

b. Materi figih

Nabi, Sahabar ataupun  khalifah-khalifah sesudahnya. Pada zaman Nabi
misalnya, bagaimana Nabi Muhammad mengelola dan  memimpin
masyarakat Madinah yang multi-etnis, multi-kultur, dan multi-agama,
Keadaan masyarakat adinah pada masa itu fidak jauh beda dengan
masyarakat Indonesia, yang juga multi-etnis, multi-kultur, dan multi-agama.

¢. Materi Aqgidak Akklzk

mengusung sifat-sifat Allah dalam Asma’ul Husna, terutama sifat-sifat
Allah swt yang berkaitan dengan nilai - multikultural seperti Ar-Rahman
{Maha Penyayang), Al-Flakim (Maha Bijaksana). Scdangkan pembahasan
sisi akhlaknya yang menfokuskan pada perilaku baik-buruk terhadap Allah,
Rasul, sesama manusia, diri sendiri, serta lingkungan, penting artinya bagi
peletakan dasar-dasar kebangsaan, Hal ini disebabkan bahwa kelanggengan
suatu bangsa tergantung pada akhlak.

Bila suatu bargsa meremehkan akhlak, punahlah bangsa itu. Dalam
Alquran telah menceritakan tentang kehancuran kaum Nabi Luth,
disebabkan runtuhnya sendi-sendi moral, Agar Pendidikan Agama
bernuansa multikultural in bisa efektif, peran guru agama Islam memang
Sangat menentukan. Selain selaly mengembangkan metode mengajar yang
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variatiff, tidak monoton. Lebih penting lagi, guru agama Islam juga perlu
memberi keteladanan.
4. Materi SKI

Materi yang bersumber pada fakta dan realitas historis dapat
dicontohkan praktik-praktik interaksi sosial yang diterapkan Nabi
Muhammad Saw ketika membangun masyarakat Madinah. Dari sisi historis
proses pembangunan Madinah yang dilakukan Nabi Muhammad ditemukan
fakta tentang pengakuan dan penghargaan atas nilai pluralisme dan
toleransi. Agar pemahaman pluralisme dan toleransi dapat tertanam dengan
baik pada diri peserta didik, perlu ditambahkan uraian tentang proses
pembangunan masyarakat Madinah setelah Nabi Saw hijrah, dalam hal ini
dapat ditelusuri dari Piagam Madinah. Sebagai salah satu produk sejarah
umat Islam, Piagam Madinah merupakan bukti bahwa Nabi Muhammad
Saw berhasil memberlakukan nilai-nilai keadilan, prinsip kesetaraan,
penegakan hukum, jaminan kesejahteraan bagi semua warga serta
perlindungan bagi kelompok minoritas.

Materi-materi yang bersumber pada pesan agama dan fakta yang
terjadi di lingkungan sebagaimana diuraikan di atas merupakan kisi-kisi
minimal untuk memberikan pemahaman terhadap keragaman umat manusia
dan untuk memunculkan sikap positif dalam berinteraksi dengan kelompok-
kelompok yang berbeda.

Dalam proses pendidikan, materi itu tentu saja disesuaikan dengan
tingkat dan jenjang pendidikan. Maksudnya, sumber bacaan dan bahasa
yang digunakan disesuaikan dengan tingkat intelektual peserta didik di
setiap tingkat pendidikan. Untuk tingkat pendidikan lanjutan, materi dipilih
dengan menyajikan fakta-fakta historis dan pesan-pesan Alquran dan Hadis
serta memberikan perbandingan dan perenungan atas realitas yang sedang
terjadi dalam masyarakat saat ini.

Pendidikan multikultural kian mendesak untuk dilaksanakan di
sekolah. Dengan pendidikan multikultural, sekolah menjadi lahan untuk
menghapus prasangka, sekaligus untuk melatih dan membangun karakter
siswa agar mampu bersikap demokratis, humanis, dan pluralis menurut
batas-batas pemahaman yang tidak sampai menggerus pendirian atau
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keyakinan inieinal suiaiu kelom ; Datam babasa Islam, hal ini sering
dikatakan “jangan sampai merusal cndl sendi agidah Islam”.
i, Stmpulan
1. Gagasan awal Pendidikan nuliikultural berasal daxi t, oich kama

itz dalam pencrapaiiiya & findonesia haruslalh to f“f} el diadaka
pengkajian kritis dan bahkan perlu dilakukan 1ck0ﬂseptua}ilsa,51 yang
disesuaikan dengan falsafah Pancasila dan karakter bangsa Indonesia
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semua agama. Komsep ini tentu tidak bisa diterapkan. Dalam teologi
Islam diyakini bahvva tidak ada agama yang benar, kecuali Islam.

B A A1, i i i S L. JESR AU S JUNUN A
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pengembangan pendidikan multikuliural secara wmum adalah bahwa
Islam merupakan agama rahmat bagi sekalian alam, dan secara khusus
ada gjaran tasamuh (dalam batas-batas terientu yang tidak merusak
aqidah Islamiyah). Ajaran ini hendeklah merjadi dasar bagi proses
penyelenggaraan pembelajaran PAI dalam rangka menanamkan nilai-
nilai positif yang berkaitan dengan mengentaskan probiem muitikultural
di masyarakat. Dan penting pula transfer nilai-nilai pendidikan
mualtikoltural ind dilerdinglaan wwa Ndden watlcdiom peda rilteasn
kesempatan pembeliajaran.

. Hasil terpenting dari pendidikan mulitkultvral adalah semakin

menguainya rasa nasionalisme kebangsaan dan semakin tingginya
loyalitas pada NKF
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